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Dalam pelangsungan perkawinan poligami kerap ditemukan pelanggaran, yaitu dilangsungkan tanpa adanya
izin isteri dan izin Pengadilan. Tesis ini membahas mengenai pencabutan gugatan pembatalan perkawinan
poligami oleh isteri pertama berdasarkan Penetapan Pengadilan Agama Jakarta Utara Nomor
365/Pdt.G/2019/PA.JU. Permasalahan yang dibahas yaitu bagaimana akibat hukum pencabutan gugatan
pembatalan perkawinan oleh isteri pertama terhadap perkawinan poligami yang dilangsungkan dengan
penipuan dan pembagian harta bersama suami dengan isteri-isteri setelah suami meninggal dunia. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dengan tipe penelitian preskriptif. Hasil penelitian ini
adalah perkawinan poligami yang dilangsungkan sah karenatidak bertentangan dengan rukun dan syarat
perkawinan. Terkait pembagian harta bersama dapat diselesaikan secara litigasi maupun nonlitigasi.
Penyelesaian secaralitigasi dapat dikuatkan dengan akta van dading atau akta perdamaian yang mempunyai
kekuatan hukum mengikat layaknya putusan Pengadilan. Terkait penyelesaian nonlitigasi dibuat dengan
kesepakatan perdamaian yang dibuat oleh notaris yang kemudian didaftarkan ke Pengadilan agar
kesepakatan perdamaian notariil tersebut mempunyai kekuatan hukum tetap dan mempunyai kekuatan
eksekutorial. Mengenai besarnya bagian harta bersama suami dan setiap isteri dapat dibagi menggunakan
metode bagi rata antara suami dengan isteriisteri dan metode ratio lama perkawinan.

...... In the continuation of polygamous marriages are often found violations, which are carried out without
the consent of the wife and the permission of the Court. This thesis discusses the revocation of the lawsuit
for the annulment of polygamous marriages by the first wife based on the Decision of the Religious Court of
North Jakarta Number 365 / Pdt.G / 2019 / PA.JU. The problem discussed is how the law of revocation of
the lawsuit of annulment of the annulment of the marriage by the first wife to the marriage of polygamy
carried out by fraud and division of property with the husband and wives after the husband dies. This study
uses normative juridical research method with prescriptive research type. The results of this study are
polygamous marriages that are held legally because they do not conflict with the pillars and conditions of
marriage. Regarding the division of common property can be resolved by litigation orlitigation non-.
Litigation settlement can be strengthened by a van dading act or a peace act that has binding legal force
similar to a Court decision. The non-settlement settlement is made with a peace agreement made by a notary
who is then registered with the Court so that the notary peace agreement has permanent legal force and has
executive power. Regarding the size of the share of property with the husband and each wife can be divided
using the method of equality between husband and wife and the old ratio method of marriage.
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